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BAB VI

PENUTUP

6.1. Kesimpulan

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui faktor apa saja yang
mempengaruhi Kebijakan dividen. Berdasarkan analisis hasil penelitian yang telah dilakukan,
maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Earning Per Share (EPS) mempunyai pengaruh yang signifikan positif terhadap dividen
(dengan nilai signifikan 0,000 dan nilai t hitung 25,617). Hal ini berati bahwa semakin
tinggi EPS maka akan meningkatkan Dividend Payout Share (DPS).

2. Free cash flow (FCF) mempunyai pengaruh yang tidak signifikan terhadap dividen
(dengan nilai signifikan 0,009 dan nilai t hitung 2,650). Hal ini berati bahwa semakin
tinggi FCF maka akan meningkatkan Dividend Payout Share (DPS.)

3. Rasio DER (Debt to Equity Ratio) mempunyai pengaruh yang signifikan positif terhadap
dividen (dengan nilai signifikan 0,041 dan nilai t hitung 2,068). Hal ini berati bahwa
semakin tinggi DER maka akan meningkatkan Dividend Payout Share (DPS).

4. Tangible (TANG) mempunyai pengaruh yang tidak signifikan terhadap dividen (dengan
nilai signifikan 0,536 dan nilai t hitung 0,621). Hal ini berati bahwa semakin tinggi
TANG maka akan meningkatkan Dividend Payout Share (DPS).

5. Ukuran perusahaan (SIZE) mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap dividen
(dengan nilai signifikan 0,034 dan nilai t hitung 2,141). Hal ini berati bahwa semakin

tinggi SIZE maka akan meningkatkan Dividend Payout Share (DPS).
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Berdasarkan uji Determinasi menunjukkan bahwa kebijakan dividen dipengaruhi oleh EPS, FCF,
DER, DR, TANG, SIZE secara simultan terhadap variasi (naik turunnya) variabel dependen
sebesar 90,6%. Sedangkan 9,4% disebabkan oleh faktor lain.
6.2. Saran

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui dan menganalisis hubungan secara simultan
dan parsial antara variabel independent (EPS, FCF, DER, DR, TANG, SIZE) dan variabel
dependent DPS. Dari bukti empiris penelitian ini dapat memberikan saran kepada perusahaan
dan manajemen agar dapat menggunakan kebijakan dividen untuk mengurangi biaya monitoring
terutama bagi perusahaan yang memiliki ukuran yang besar. Dan juga perusahaan dapat
menuntut manajemen menggunakan hutang untuk menghindari underinvestment. Dengan
demikian manajer dapat melanjutkan proyek-proyek yang memiliki NPV positif. Penggunaan
retain earning dalam hal pendanaan proyek riil mungkin tidak selamanya dapat dilakukan karena
kebutuhan dan persaingan perusahaan yang mengarah pada era globalisasi sangat kuat.

Saran bagi peneliti kebijakan dividen dapat diteliti dengan menambahkan variabel resiko
beta, dimana perusahaan manufaktur yang memiliki resiko pasar yang berbeda memiliki

kebijakan dividen berbeda. Bukti empiris kebijakan dividen dapat mengurangi agency cost.
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